PURPLE 


HEI, ALANGKAH CANTIKNYA SEBELUM BACA, KLIK 
BINTANG DIPOJOK KIRI. AKU HITUNG YA. 


OKEEE TERIMAKASIH ATAS BINTANG KALIAN 


SELAMAT MEMBACA (^ ” )- 


KK 


Lelaki itu tertawa. Dia lelaki ku, lelaki dingin ku. Dia sedang 
tertawa bersama kawan-kawan nya. Entah itu cewe ataupun 
COWO. 


Aku tersenyum saat bel menyatakan dunia sekolah ini telah 
berakhir. Aku menunggu lelaki ku. Yang sedang berlari 
mengejar bola, lalu memasukkan bola ke gawang lawan. 
Lalu aku tertawa gembira, lelaki ku memang yang terbaik. 
Diam-diam aku menaruh air minum di tas nya. 


Dia mengatakan, 'jangan sampai yang lain tau bahwa aku 
kekasihnya. 


Jadi. Di pikiran kalian apa? 
Backstreet? Yap. 


Well itu kemauan lelaki egois yang sayang nya aku turuti. 


Awal dimana dia meminta ku menjadi kekasih nya. Terkesan 
main-main. Tapi aku tau, dia menyayangi ku. Dia hanya 
bingung harus mengutarakan rasa sayang nya seperti apa. 


Mata ku mengawasi setiap gerakan nya, yang selalu 
dikerumungi oleh perempuan kelas ku, atau malah kakak 
kelas ku. Dan lihat! Sekarang keringat nya sedang di hapus 
oleh perempuan primadona di sekolah ku. 


Aku tersenyum, katakan aku bodoh! Karna lelaki ku sedang 
di goda oleh primadona sedangkan aku hanya tersenyum. 


Sakit hati? Pasti. Tapi setidaknya ada yang membuat tugas 
ku menjadi ringan. 


Dia mengambil air mineral yang tadi aku taruh diam-diam. 
Lelaki ku tersenyum, oh bisa kah aku menghayal bahwa 
senyuman itu untuk ku, tapi senyuman itu ternyata untuk 
teman-teman nya. 


Hei! Kenapa jadi melow. Ok jadi gini, kenalkan. Aku Ara. 
Kekasih tersayang nya ka Sep-sep. 


Kayak nya segini dulu deh. Besok besok aku cerita lagi oke. 
Babayyy... 


KK 


Siapa yang nunggu lanjutan nya? Ada yang penasaran ga 
lanjutan nya apa? 


Stay tune aja gengs sama Notif dari aku, 

Jangan lupa Follow akun instagram aku @ltsnathagry 

kali ada yang mau nmbh followers gitu, Hehe. Tenang fast 
respon kok klo IG. 

Jangan lupa juga mampir ke work sebelah akuu. bang Setan, 
siapa yang udah baca? Ayoo yang belum. 


Duh kebanyakan bacot nih gue 
Thanks for reading 
Tetap di rumah dan jaga kesehatan gengs. 


24 APR 
2020 


GRAY 


Sikap kamu itu kaya warna abu-abu. 

Kadang terlihat tidak peduli, kadang terlihat peduli. 
Tidak ada kejelasan nya. 

-Ara 


Happy reading 


Dia menunggu ku sangat pagi di depan rumah. 
Tau kah siapa? 


Tentu saja lelaki dingin ku. Ughh! Padahal pagi ini sangat 
dingin karna semalam hujan menangis, dan sekarang. Lelaki 
itu ikutan dingin. Apa dia tidak kedinginan? 


Aku berpamitan kepada ibu ku, lalu berlari keluar rumah 
dengan senyuman yang pasti terlihat konyol di depan nya. 


Dia memberikan susu strawberry kepada ku dengan raut 
wajah yang dingin. 


Aku mengambilnya lalu mengucapkan Terimakasih. 


Ini sudah menjadi kebiasaan nya, entah dia tau dari mana 
aku suka minum susu dingin apalagi rasa strawberry di pagi 
hari. 


Entahlah itu rasa nya seperti menyejukkan. 


Dia kembali menyuruh ku mendekat lalu mulai 
memasangkan helm kecil yang terasa pas di kepala ku. 


Setelah selesai, dia membantu ku menaiki motor nya. Oh 
ayolah, aku seperti anak kecil saja. 


Tanpa banyak kata dia langsung menancapkan gas nya. Aku 
hanya bisa memegang pinggiran baju nya. 


Ugh! Untungnya tadi ibu menyuruh ku memakai jaket. 
Setidaknya bisa meringankan rasa dingin ini. 


Kami menelusuri jalanan yang masih sangat sepi untuk 
orang lewati. 


Saat tiba di sekolah, gerbang sekolah pun masih di tutup. 


Jadi lelaki dingin ku setiap pagi membuka gerbang dan aku 
hanya duduk di atas jok motor. 


Dia kembali menaiki motornya, sedikit tangan kiriku yang 
hendak memegang ujung baju nya dia sentuh. Rasa nya 
ribuan kupu-kupu terbang. Katakan aku lebay, tapi ya begini 
ada nya. 


Dia mengusap tangan kiri ku sebentar lalu kembali 
melepaskan. Sentuhan kecil yang mungkin menurut kalian 
itu biasa saja tapi menurut ku seperti tersengat sesuatu. 


Dan walau dia sering Melakukan itu, tapi rasanya aku masih 
belum bisa menetralkan detak jantungku yang pertama kali 


dibuat oleh nya. 


Dia lelaki yang tidak pernah tersenyum kepada ku, yang 
selalu irit berbicara kepada. Dia SEPTHIAN KU. 


KK 


Hai kawan. Akhir Septhian up juga. 
Siapa yang menunggu Septhian? 
Akuuu! Hehe. 


Jangan lupa bintang sebelah pojok kiri bawah yaa. Dan 
mampir ke lapak sebelah. 


Bonus pict 


SEPTHIAN HADINATA 


APR 25 
2020 


BLUE 


Hai!? Sebelum baca yuk, biasain vote. Setelah baca, komen. 
Semoga yang memberi voment di berikan pahala. Aminn. 


Gimana puasanya? Nih aku temenin bareng Septhian. Siapa 
yang kangen? 


Utututu.. Yuk burung baca, lets gooo!! 


#Happyreading 
#SEPTHIAN 


KK 


Aku lagi lagi memperhatikan lelaki dingin ku. Padahal dia 
sudah memperingatiku untuk tidak terlalu sering menatap 
nya dari kejauhan. 


Dia selalu berkata, "jangan." atau "Ga!" oh atau "hm." 


Mungkin yang paling manis menurut ku. "Kangen." kyaa 
kalimat itu yang selalu aku tunggu. 


Hanya satu kata yang keluar dari bibir nya tapi efek nya 
sangat dasyat untuk aku. 


"Ayooo. Lagi liatin siapa?" suara perempuan yang berusaha 
mengagetkan ku. Tapi itu tidak berpengaruh buat aku. 


Aku tersenyum kepada nya dan mengatakan, seperti biasa. 
Dan seperti biasa pula dia akan mengerti. Dia menarik 
lengan ku untuk mengikuti nya. Aish.. Padahal aku masih 
ingin melihat es batu berjalan ku itu hihi. 


Perempuan itu menarik ku memasuki kantin. Tempat yang 
sudah pasti selalu aku benci. Karena terlalu banyak manusia 
yang mendatangi kantin itu. Dan beruntung nya hari ini. 
Kantin sedang sepi, mungkin karena semua murid sedang 
melihat kekasih ku tanding. 


Perempuan itu mengajakku duduk dan memesan mie instan. 
Hmm.. 


Aroma mie nya bikin aku tertarik, setelah melakukan perang 
batin aku akhirnya mengalah dan membeli mie untuk baby 
perut ku hihi. 


Selama menunggu pesanan kami, perempuan di depan ku 
sangat cerewet. Huh! Dia terus berbicara, sampai aku pun 
dia bawa-bawa untuk di bicarakan. 


Dia itu Reva. Sahabat yang ku miliki di sekolah ini, hanya 
dia yang mengetahui hubungan ku dengan ka Septhian. 


Dia juga yang hanya di perbolehkan oleh ka sep berteman 
dengan ku. 


"Wahh mie nya sudah jadi." seru ku. 


Saat satu suapan akan mendarat di mulut ku, tiba-tiba 
sendok ku beralih ke mulut ka sep. Ya ampun! Aku lupa. 


Tatapan dia kembali tajam, seraya mengunyah dia 
menghabiskan mie itu dalam hitungan menit. Aku hanya 
bisa meringis ngeri. Gadis di hadapan ku sudah pergi entah 
kemana. Huh awas aja tuh Reva! Akan aku buat sambel buat 
makan bareng ibu. 


Lelaki di sebelahku langsung menegak minum yang sudah 
ku minum setengah. Lalu dia membuka tas nya dan 
melemparkan roti ke arah ku. Aku langsung menangkapnya 
dengan senyuman di wajah. 


Tanpa berkata dia memberikan selembar kertas kepada ku. 


Dia tersenyum kepada budhe yang tadi menjual mie lalu 
membayar nya. Setelah itu dia meninggalkan ku dengan 
sebuah roti dan kertas. 


Hei! Harus nya senyuman itu untuk ku, huh! Budhe jahat 
sekali. Mendapatkan senyuman Septhian Secara cuma- 
cuma. Hiks, apalah Ara ini. 


KK 


Pict 

Septhian saat senyum ke Budhe kantin. 

Aishh! Senyum nya ke budhe kantin doang gengs, ke Ara 
nya engga. 


Lanjut Ora? 


27 APR 
2020 


GREEN 


Kadang yang tidak terlihat, itu merupakan sebuah berlian 
yang memang sengaja ditutupi oleh pemilik nya. 
-Septhian 


KK 


Saat ini pertandingan akan di mulai. Aku melihat dari 
bangku penonton, lelaki ku sedang berkumpul dengan tim 
nya. 

Dia tersenyum dan berbicara keras. 

Aku berusaha keras untuk tidak terfokus kepada ka sep-sep. 


Dia mulai mengoper bola ke teman nya dan langsung 
berteriak saat bola itu telah mencetak gol yang pertama. 


Aku tersenyum bahagia. Rasa nya aku ingin berteriak agar 
semua orang tau, di bawah sana itu adalah kekasih ku. 


Tapi lagi-lagi tatapan ka sep menyadarkan ku. Kalo aku tidak 
boleh di ketahui oleh siapa pun. 


Ada perasaan sakit namun aku mencoba membiarkan itu. 


Biarkan aku sabar sampai saat nya aku lupa bahagia aku 
pernah menyayangi nya begitu dalam. 


Ingat saat dia melempar roti dan sebuah kertas. Isi kertas itu 
membuat ku ingin tertawa sekaligus menangis. 


Entah apa yang aku tertawakan dan apa yang aku tangisi. 
Tapi yang pasti lelaki dingin ku marah saat tau aku mulai 
melanggar peraturan nya. Yaitu, sering menatap nya. 


Mungkin menurut dia itu sangat mengganggu, tapi kenapa 
harus semarah itu? 


Aku hanya menatap kekasih diam-diam ku. 


Apa itu salah? Apa itu menggangu seperti yang di lakukan 
oleh karin. Perempuan yang terlihat jelas menyukai nya. 


Saat pertandingan itu di menangkan. Dia tertawa bahagia, 
hei! Aku ingin seperti teman teman nya yang bisa 
merasakan hangat dari senyuman nya. Tawa nya, suara nya 
bahkan perhatian nya. 


Setidaknya jika tidak diakui sebagai kekasih di depan 
banyak orang, akui aku sebagai teman. 


Tapi aku tau, lelaki ku pasti sangat menyayangi ku. Sampai 
dia bingung harus bagaimana mengungkapkan nya. 


Oke seperti nya sampai sini, aku harus menunggu sampai 


sekolah sepi dan yang pasti di antar oleh freezer berjalan 
itu. 


ARK 


ARA 


HALOO 


Masih kuat kan puasa nya? Siapa yang masih Nungguin 
Septhian nih? 


Jangan lupa klik bintang di pojok kiri bawah. Berikan aku 
semangat. 


Eh masih pada Nunggu Nathan ga nih? 
Jangan lupa mampir ke Nathan juga ya. di lapak aku. 


Thanks 


29 APR 
2020 


BLACK END 


Playlist: Cukup tau by Rizki Febian 


"Aku kan udah bilang, kamu tunggu di dalam mobil. Apa 
susah nya sih?" 


Aku menunduk mendengar suara Septhian. Baru kali ini dia 
berbicara panjang lebar, biasanya hanya sekata-dua kata. 


Tapi tunggu, aku tau ini bukan yang pertama kali nya dia 
marah soal aku hampir ketahuan karena berpacaran dengan 
nya. 


Tapi kali ini, dia terlihat berbeda. Marah nya terlihat 
berbeda. Aku menatap sendu ke bawah. 


Segitu nya dia tidak ingin orang mengetahui hubungan ini. 


Apa dia segitu malu nya mempunyai kekasih seperti ku, aku 
tau. Aku tidak semenarik Karin, atau se-sexy Lika. 


Aku hanya gadis biasa yang seperti nya lagi beruntung 
Karena bisa berpacaran dengan seorang Septhian Hadinata. 


"Kamu sengaja, pengen kasih tau kalo kamu itu cewe aku. 
Gitu?" 


Aku semakin menunduk, lalu meremas kedua telapak 
tangan ku. 


Aku ingat tadi raut wajah nya begitu marah saat aku keluar 
dari mobil nya dan berjalan memasuki pesta itu. 


Aku bukan ingin mengacaukan nya, aku hanya ingin 
memberikan kado untuk teman Septhian. 


Yang kebetulan dia mengundang ku. Padahal tadi aku sudah 
ingin menitipkan kepada Septhian. 


Tapi dia tidak menerimanya. Dia hanya bilang. "Memangnya 
kamu di undang?" 


Saat aku memberikan kado itu, teman tongkrongan 
Septhian sepertinya mengenal ku. Mereka mendekati ku. 


Aku hanya menjawab semampu ku, lalu tanpa aba-aba. 
Salah satu dari mereka berbicara keras sekali. Sampai 
rasanya aku ingin menenggelamkan diri. 


"Loh! Bukan lo yang ada di walpaper hp Septhian ya? 
Lo cewe nya Septhian kan?" 


Aku mulai mendengar bisik-bisik dari semua yang ada di 
pesta ulang tahun itu. Aku hendak menentang omongan itu 
tapi aku lihat Septhian menghampiri ku dengan wajah nya 
yang terlihat tegang dan rahang nya yang mengeras. 


Seperti nya dia menahan emosi nya. Dia menarik tangan ku 
dengan kencang, rasanya sangat sakit. 


Lalu aku berakhirlah di halte yang lumayan jauh dari pesta 
dengan tatapan menusuk nya. 


Aku jengah dengan ini semua. Dia benar-benar membuat ku 
lelah, aku tidak sanggup lagi. 


"Ini kan yang kamu mau, ketahuan oleh semua orang?" 


Cukup. Aku sudah tidak kuat lagi. Ku tahan air mata ini. Ya 
tuhan ini benar benar sakit. Aku tidak pernah berniat untuk 
membuat hubungan ini ketahuan. 


Septhian menggerakkan bahu ku dengan keras. Tolong, 
siapa pun aku tidak bermaksud seperti itu. 


"Kamu sengaja kan. Kamu ingin pamer ke semua orang kalo 
kamu itu berpacaran dengan seorang Septhian Hadinata. 
Most wanted di sekolah kan!" 


"Cukup! Apa segitu buruk nya aku di mata kamu?" aku 
mencoba menyela nya. 


Demi apapun air mata ini benar-benar ingin tumpah tapi aku 
harus tahan, aku tidak ingin terlihat lemah di mata nya. 


"Apa aku benar-benar begitu buruk di mata kamu Septhian? 
Aku tidak pernah meminta apapun kepada mu. Aku 
mengikuti semua keegoisan mu. Tapi tolong perlakukan aku 
selayaknya kekasih. Atau paling tidak teman. Aku.. Aku 


selalu merasa sendirian. Kamu.. Ka...Mu hanya bisa 
berbicara seperti itu, aku .. Ak..u demi tuhan aku tidak 
berencana seperti itu!" 


aku benar- benar teriak. Hei kemana diriku yang 
sebenarnya? 


Ini bukan aku. Tolong. Ini bukan aku, aku melihat Septhian 
yang seperti nya terkejut. 


"Aku melakukan ini, demi kebaikan mu!" balas Septhian. 


Aku merasa ini semakin hambar. "Apa ini yang nama nya 
dengan kebaikan? APA INI SEPTHIAN? AKU CUMA INGIN DI 
AKUI. SETIDAK NYA AKUI AKU DIDEPAN DIRI MU SAJA. ITU 
LEBIH DARI CUKUP. TAPI KAMU TELIHAT ACUH. SEAKAN 
PERASAAN KU INI MAIN-MAIN. KAMU SELALU MENGIKUTI 
EGO MU. AKU CAPEK." 


Aku terlihat seperti monster. Oh maaf kan aku Septhian. tapi 
sungguh aku benar-benar lelah dengan ini semua. 


"Aku tanya sama kamu, adakah perasaan. Sedikit saja rasa 
cinta ataupun sayang terhadap diriku, Septhian?" 


Aku ingin memastikan nya. Septhian hanya diam. seperti 
nya aku tau jawabannya. 


Ku tenggelamkan wajah ku di kedua telapak tangan ku. 
menangis. Akhirnya air mata ini ingin turun. Entah sudah 
berapa lama aku menahan air mata ini turun. 


Aku hanya bisa tertawa miris, jadi begitu miris nya aku yang 
berharap dia juga menyayangi ku. 


Aku terus diam, menunggu keputusan dari nya. Tapi dia 
hanya diam bagaikan patung. Ayo Septhian! Putuskan aku. 


Kalau memang ini hanya mainan bagi mu. 


10 menit aku berdiam dan dia masih juga diam, oke aku 
mulai lelah. 


Jadi menyerah sekarang apakah boleh? 


Ku tarik napas yang banyak dan menghembuskan secara 
berat. 


Ini sulit. 


Aku masih menyayangi nya walau dia tidak memiliki 
perasaan apapun kepadaku. 


Mungkin dia begitu terpuruk oleh ku yang hanya bisa 
menurut. 


"Ayo berpisah." 


Seperti nya dunia sekarang ikut menyetujuinya. Aku tetap 
kan, aku begitu menyayangi nya sampai melupakan bahwa 
aku juga begitu membenci nya. 


KKK 


END 


Halo terimakasih sudah membaca Septhian. 
Akhirnya kelar juga. 


Gimana? Seru ga? 
Aku mau tanya dong, menurut kalian 


Septhian itu gimana? 
Ara gimana? 


Atau ada yang mau tanya-tanya sama 
Ara? 
Septhian? 


Karin? 
Reva? 


Thank yang udah mau nungguin, huhuhu 


Eh jangan lupa voment loh! Aku suka banget baca komenan 
kalian, serasa dpt semangat dari doi. 


Sampai ketemu lagi gengs dengan Ara? Eh. 
See ya 


1 MEI 
2020 


LOOK AND SEE 


Hi kawan. Gimana hari kalian? 


Duh pasti sebel banget krn di cerita ini cepet bngt 
ending nya. 


Oke oke jangan sedihhh karenaaaa 


Aku 


Bawa 


Cerita 


Sambungan 


Dari 


Si SEPTHIAN 


ARA 
Siapa yang udah baca? 
Sok atuh cus ke lapak sebelah. 


Selamat berteman dengan Septhian di lapak si ARA 
gengs. 


Thanks udah mau baca uwuwu bangetttt. 
Apalagi udah bersedia voment hikss. Makasih 
banyakkkk dan see ya di ARA. 


Udah jangan sedih-sedih di lapak ini. Cus aja ke ARA 
okeee 


Dadahhhhh 
XOXO dari Natha pacar Taehyung (hihi) 


We purple you guys 
Burahe 


NEWW 


Hari ini 
Di hari kasih sayang eaaa 


Aku membawa cerita baruuuu, apa itu kira-kira? 


EYESMILE 


Eyes that'll display the universe with a smile that II 
carry contents of the universe 


Aku mengajarkan kamu melihat sesuatu yang baru. 
Kamu mengajarkan aku merasakan perasaan yang 
baru. 


Sebentar gais, napas dulu. Huhhh. 


Seperti yang kalian lihat di cover book aku itu, 
adakah menemukan sesuatu yang janggal? Hm, udah 
nemu? 


Aku ga bisa kasih tau, jadi kalo kalian penasaran 
bisa cek di story aku. Dan harap liat tag nya ya, 
takut ada tangan nakal yang kepeleset ngerepot 
canda report 


Jadi, tunggu apa lagi? Ayoooo cekkk! Sebelum aku 
unpub cerita itu. 


See ya di Eyesmile, ketemu bareng Zidan and (tittt) 
Papayyy 


